BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini sebagai

berikut :

1.

Citra merek berpengaruh signifikan terhadap kesediaan untuk membayar pada

konsumen Coffee Bean Surabaya, dengan demikian H1 dapat diterima.

. Citra_merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada

konsumen Coffee Bean Surabaya, dengan demikian H2 dapat diterima.

. Produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada konsumen

Coffee Bean Surabaya, dengan demikian H3 dapat diterima.
Produk berpengaruh tidak signifkan terhadap kesediaan untuk membayar pada

konsumen Coffee Bean Surabaya, dengan demikian H4 tidak dapat diterima.

. Kepuasan  pelanggan - berpengaruh signifikan terhadap Kkesediaan untuk

membayar pada konsumen Coffee Bean Surabaya, dengan demikian HS dapat

diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dirasakan oleh

peneliti dan diharapkan dapat diperbaiki dalam penelitian-penelitian serupa

berikutnya, antara lain :
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1. Penelitian ini hanya mengambil sampel responden yang mengunjungi Coffee
Bean di gerai Supermall Pakuwon Indah saja, tidak mengambil responden di
keseluruhan gerai Coffee Bean yang ada di kota Surabaya, sehingga kurang
bisa dilakukan generalisasi untuk menggambarkan gambaran karakteristik
konsumen Coffee Bean secara keseluruhan di kota Surabaya. Pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel responden di setiap gerai
Coffee Bean di kota Surabaya secara lebih merata, karena berbeda lokasi juga
akan berbeda karakteristik responden- pula, sehingga dapat dimungkinkan
memberi hasil penelitian yang berbeda.

2. Teknik pengambil sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling
dimana responden hanya terbatas pada pengunjung yang mudah ditemui oleh
peneliti saja dan mau mengisi kuesioner yang diajukan. Sedangkan mayoritas
responden yang dijumpai rata-rata hanya pernah mengunjungi Coffee Bean
satu kali dalam satu-bulan terakhir —sehingga kurang dapat untuk
menggambarkan kepuasan dari pelanggan dan juga bagaimana kesediaan dari
mereka untuk membayar produk Coffee Bean. Pada penelitian selanjutnya
diharapkan dalam mencari responden diberikan batasan penelitian dimana
minimal pernah berkunjung ke Coffee Bean sebanyak 3 kali sehingga
responden benar-benar  memahami produk, layanan, dan citra merek dari
Coffee Bean.

3. Penelitian ini hanya terbatas menguji pada variabel citra merek, produk,
kepuasan pelanggan, dan kesediaan untuk membayar. Penelitian ini didalam

desain kuesioner juga tidak mencantumkan pertanyaan terbalik untuk menguji
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konsistensi jawaban dari responden. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain yang diuji seperti loyalitas, kepercayaan,
harga, ataupun nilai produk sehingga dimungkinkan mendapat hasil penelitian

yang berbeda.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisa penelitian dan dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut :

1. Bagi Coffee Bean
Persaingan antar gerai kopi-di pasaran saat ini sangat ketat terutama jika
menilik pada sektor ini dikuasai oleh beberapa merek besar seperti -Starbucks,
Coffee Bean, Excelso, dan juga MaxxCoffee. Dalam hal produk, harga,
layanan, desain restauran, dan promosi ke empat merek tersebut juga hampir
sama semua diidentikan-oleh masyarakat tidak memiliki perbedaan yang
berarti antar merek. Untuk memenangkan persaingan dalam industri gerai Kopi
maka Coffee Bean harus memiliki strategi produk yang tepat, yaitu produk
yang sangat otentik dan berbeda dari gerai kopi lainnya. Hasil kuesioner yang
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden atas variabel produk netral
menandakan bahwa selama ini responden masih merasa ragu datang ke Coffee
Bean hanya untuk membeli produk saja. Produk dari Coffee Bean kurang
menjadi faktor penentu dari seorang responden untuk mau membayar lebih
mahal dari produk sejenis lainnya. Kemauan dari responden untuk membayar

lebih mahal selama ini lebih banyak dipengaruhi oleh citra merek Coffee Bean
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itu sendiri. Diharapkan dengan penerapan strategi pemasaran produk yang
tepat maka citra merek dari Coffee Bean akan menjadi semakin positif di
masyarakat, kepuasan pelanggan meningkat, serta keinginan untuk membayar
lebih juga meningkat sehingga profitabilitas dan ekuitas merek Coffee Bean
sangat kuat di kalangan konsumen.

. Bagi penelitian selanjutnya

Untuk penelitian -selanjutnya yang mengadakan penelitian yang sama
diharapkan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan atas keterbatasan pada
penelitian ini, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menambah variabel lain sehingga analisis dapat diperoleh

lebih luas dan mendalam.
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